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POTENSI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS SAPI BALI MELALUI PERBAIKAN KUALITAS PAKAN
DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH NTB
Article Review
Abstrak

Tujuan penelitian untuk menganalisis potensi peningkatan produktivitas sapi Bali melalui perbaikan kualitas
pakan di Kabupaten lolombok tengah (NTB). Metode yang digunakan adalah article review/ literature. Perbaikan
kualitas pakan merupakan salah satu cara perbaikan pada kandungan dan komposisi pakan guna meningkatkan
produktivitas dari ternak Ruminansia. Peternak sapi Bali di Lombok, kebanyakan menggunakan pakan hijauan dan
masih jarang yang menggunakan pakan konsentrat. Berdasarkan dari hasil penelitian Artikel review disimpulkan
bahwa terdapat potensi peningkatan produktivtas sapi Bali melalui potensi hijauan di Kabupaten Lombok
Tengah(NTB), yang dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan menanam rumput sendiri serta menanam hijauan
dilahan kosong dapat juga mengkombinasikan antara rumput lapang dengan leguminosa yang kadar protein tinggi
demikian kebutuhan pakan dapat terpenuhi. Untuk pengembangan produktivitas sapi Bali di Kabupaten Lombok
Tengah (NTB) dapat dilakukan dengan cara perbakan kualitas pakan dengan menambahkan konsentrat menanam
rumput sendiri serta memanfaatkan lahan kosong untuk menanam hijauan dapat juga mengkombinasikan antara
rumput lapang dengan leguminosa dengan demikian kebutuhan pakan dapat terpenuhi.
Kata kunci : pakan, hijauan, konsentrat, leguminosa

POTENTIAL TO IMPROVE BALI BEEF PRODUCTIVITY THROUGH IMPROVING THE QUALITY
OF FEED IN CENTRAL LOMBOK DISTRICT, NTB
Article Review
Abstract

Improving the quality of feed is one way to improve the content and composition of feed in order to increase the
productivity of ruminants. Seed cattle breeders in Lombok, only use forage feed and do not use concentrate feed. The
research objective was to analyze the potential for increasing the productivity of Bali cattle through improving the
quality of feed in Lombok Tengah district (NTB), The method used is Article review / literature. Based on the results
of the review article research, it is concluded that there is a potential for increasing the productivity of Bali cattle
through the potential for forage in Central Lombok Regency( NTB), which can be done by how to use planting grass
itself and planting forage on empty land can also combine field grass with legume so that feed needs can be met. For
the development of Bali cattle productivity in Central Lombok Regency( NTB), can improve the quality of the feed
by adding concentrate to plant its own grass and use empty land to plant forage can also combine field grass with
legume so that feed needs can be met.

Key words: feed, forage, concentrate, legume.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu upaya peningkatan sumberdaya manusia adalah dengan peningkatan
sumber pendapatan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan protein masyarakat yang
dapat ditemukan salah satunya dengan mengkonsumsi protein hewani. Tingginya
permintaan daging sapi di peternakan rakyat di Indonesia menjadi salah satu sektor
pendukung dalam peningkatan pendapatan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan
protein hewani. Peningkatan pendapatan masyarakat dapat dipenuhi melalui
pengembangan dan peningkatan produktivitas ternak ruminansia melalui pengembangan

usaha peternakan.

Semakin tingginya permintaan akan daging sapi membuat beberapa peternak
terpaksa memotong sapi-sapi produktiv milik mereka untuk memenuhi permintaan pasar,
hal ini berdampak pada penurunan kualitas ternak akibat pemotongan ternak yang

memiliki produktivitas tinggi khususnya indukan dan jantan pemacek.

Prioritas pembangunan peternakan Indonesia dimasa yang akan datang cenderung
berada di luar pulau Jawa. Pertimbangan utamanya adalah masih tersedianya lahan yang
luas dan kepadatan penduduk yang masih sedikit, memberikan prospek bagi
pengembangan usaha peternakan khususnya sapi. Hal ini sejalan dengan kebijakan
bumi sejuta sapi yang di lakukan oleh pemerintah NTB memiliki beberapa kebijakan untuk
peningkatan produktivitas dan populasi ternak mencakup pengoptimalan produksi,
populasi, produktivitas, padang penggembalaan, pemanfaatan teknologi pakan.

Kebijakan tersebut mencakup 1 induk 1 anak pertahun, pengendalian pengeluaran sapi
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bibit betina, pengendalian pemotongan betina produktif dan pengendalian penyakit pada

pedet.

Williamsom dan Payne dalam Sukri (2016) Sapi Bali termasuk ternak yang memiliki
produktivitas dan adaptasi lingkungan cukup tinggi, tahan terhadap lingkungan tropisdan
pertambahan bobot badan dengan kualitas pakan rendah. Peningkatan produktivitas sapi
Bali dapat dilakukan melalui perbaikan mutu genetik, perbaikan kualitas pakan,
perubahan sistem pemeliharaan serta kesehatan ternak. Bobot badan merupakan salah
satu indikator yang digunakan dalam menentukan produktivitas serta erat kaitannya
dengan bentuk dan ukuran tubuh ternak. Pengukuran morfometrik seperti panjang
badan, lingkar dada, dalam dada, tinggi badan, dan tinggi punuk dapat digunakan dalam

menduga bobot badan suatu ternak.

Perbaikan kualitas pakan merupakan salah satu cara perbaikan pada
kandungan dan komposisi pakan guna meningkatkan produktivitas dari ternak
Ruminansia. Peternak sapi bibit di Lombaok, hanya menggunakan pakan hijauan dan
tidak menggunakan pakan konsentrat. Pada musim kering peternak harus mencari
pakan ternak di lahan basah yang berjarak sekitar 30-50 km dengan cara kolektif
sebanyak 20 orang menyewa truk dengan biaya Rp100 ribu/orang, satu orang akan
mendapatkan rumput sebanyak 3-4 karung (tidak bisa lebih, karena keterbatasan
tenaga) yang dicampur dengan jerami untuk pakan ternak selama 4-5 hari (Kalangi

et al; 2018).

Sampai saat ini ketersediaan pakan ternak masih sangat sedikit di Lombok,
beberapa rumput tersebut adalah : rumput raja, rumput gajah, rumput odot, teki dan

beberapa jenis legum dan limbah hasil pertanian saja. Dinas Peternakan dan Kesehatan
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Hewan Provinsi NTB menerima bantuan Bibit / Benih Hijauan Pakan Ternak dari Balai
Besar Inseminasi Buatan Singosari UPTD Ditjen PKH yang akan diberikan kepada 5 desa
penerima bantuan Program dan Kegiatan Pengembangan 1000 Desa Sapi yang berada

di Kabupaten Lombok Tengah Provinsi NTB.

Astiti (2018) sapi Bali memiliki keunggulan dibidang reproduksi dan produksi,
dimana tingkat fertilitasnya tinggi (80-85) %, selang beranak pendek (12-14) bulan,
persentase karkas tinggi (56 %). Sapi Bali mencapai dewasa kelamin rata-rata pada umur
18 bulan. Siklus estrus pada betina muda berkisar antara (16-23) hari. Lama berahi
sangat panjang, yakni sekitar (36-48) jam, dengan masa subur(18-27) jam. Fertilitas sapi
Bali berkisar (83-86) % lebih tinggi dibandingkan sapi eropa yang hanya 60%. Lama
kebuntingan pada sapi Bali berkisar antara (280-294) hari. Persentase kebuntingan
86,56%, tingkat kelahiran mati anak sapi hanya 3.65 % calf crop 83,4 % dan caving
Interval antara (15,48 — 16,28) bulan dengan berbagai keunggulan yang dimiliki,sapi Bali

memiliki potensi yang sangat bagus sebagai penghasil pedet sapi Bali berkualitas.

Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Kabupaten Lombok Tengah memiliki potensi
pengembangan ternak sapi Bali cukup tinggi dengan populasi ternak sapi tertinggi kedua
setelah kabupaten Lombok Utara, jumlah populasi sapi di Lombok Tengah sebanyak 157
048 ekor (15.50%) dari populasi sapi di Provinsi NTB (BPS Provinsi NTB 2015). Rata-
rata peningkatan populasi sapi Bali di Kabupaten Lombok Tengah sebanyak 17.43% per
tahun (Anonimus, 2015). Potensi pengembangan sapi didukung dengan adanya luasan
tanah sawah sebanyak 10.300 ha, sawah bera (sawah kering) 17 ha, tegalan 23.089 ha,

perkebunan 14.882.85 ha, hutan rakyat 3.185 hadan hutan negara 20.369 ha. Lahan
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tersebut merupakan salah satu aspek pembangunan berbasis sumber daya lokal yang
mampu menghasilkan hijauan makanan ternak dan mendukung peningkatan
produktivitas ternak. Oleh karena populasi yang banyak dan ketersediaan luasan lahan
yang besar membuat peneliti tertarik mengambil penelitian dalam bentuk tugas akhir
skripsi (jurnal review) dengan judul “Analisis Potensi Pengembangan Produktivitas

Sapi Bali Melalui Peningkatan Kualitas Pakan Di Kabupaten Lombok Tengah NTB”

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana potensi peningkatan poroduktivitas ternak sapi bali dengan perbaikan

kualitas pakan di wilayah Kabupaten Lombok Tengah ?
1.3. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis potensi peningkatan produktivitas sapi bali melalui perbaikan

kualitas pakan di kabupaten lombok tengah NTB.
Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
dan praktisi peternakan tentang potensi peningkatan produktivitas sapi Bali di Kabupaten
Lombok Tengah dan dapat menjadi rujukan pengembangan produktivitas sapi Bali di

Kabupaten Lombok Tengah

1.4.Hipotesis Penelitian

Perbaikan kualitas pakan dapat di gunakan untuk peningkatan dan produktivitas

Sapi Bali
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Untuk peningkatan produktivitas sapi Bali di Kabupaten Lombok Tengah, NTB dapat
dilakukan dengan cara peningkatkan kualitas pakan.untuk itu sebaiknya di lahan kosong
di tanami hijauan dengan mengkombinasikan antara rumput lapang dengan leguminosa

dan pemberian konsentrat dalam ransum dengan kandungan protein yang tinggi.
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